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Hubungan Identitas Sosial Dengan Kenakalan Remaja Dalam Komunitas
Geng Motor Di Kota Pekanbaru

Marnaek Sinaga

Fakultas Psikologi
Universitas Islam-Riau
Pekanbaru

Abstrak

Permasalahan yang mendasari penelitian ini adalah maraknya aksi kenakalan
remaja yang dilakukan oleh komunitas geng motor di Kota Pekanbaru yang
membuat orangtua dan masyarakat semakin resah. Salah satu faktor yang
diasumsikan mendasari perilaku kenakalan remaja tersebut adalah kecenderungan
remaja mengidentifikasi dirinya ke dalam kelompok geng motor yang kemudian
identitas personal dirinya menjadi identitas sosial kelompok geng motor tersebut,
dimana identitas sosial (norma, nilai, aturan, budaya dan perilaku) geng motor
tersebut cenderung ke arah kenakalan. Dengan' demikian tujuan penelitian ini
adalah membuktikan adanya hubungan identitas-sosial dengan kenakalan remaja
dalam komunitas geng motor di Kota Pekanbaru. Penelitian ini dilakukan dengan
pendekatan kuantitatif, dimana alat ukur pengumpulan data penelitian
mnggunakan skala. Skala yang digunakan adalahiskala identitas sosial dan skala
kenakalan remaja. Sampel dalam penelitian. int adalah anggota komunitas geng
motor di Kota Pekanbaru sebanyak 40 orang yang ditentukan dengan teknik quota
sampling. Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan teknik korelasi
Spearman’s rho" ditemukan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,466 dengan
signifikansi (p) sebesar 0,002 (p < 0,01). Dengan. demikian hipotesis dalam
penelitian ini diterima. sebagai kesimpulan penelitian, yang artinya terdapat
hubungan yang signifikan antara identitas sosial dengan kenakalan remaja dalam
komunitas geng motor di Kota Pekanbaru..

Keywords : identitas sosial, kenakalan remaja, geng motor
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The Correlations Between Social Identity With Juvenile Delinquency in the
Community of Motorcycle Gang in the City of Pekanbaru

Marnaek Sinaga

Faculty Of Psychology
Riau Islamic University
Pekanbaru

Abstract

The problems underlying the research is the rise of juvenile delinquency action
undertaken by the community of motorcycle gang in the city of Pekanbaru that
makes parents.and communities are getting restless. One of the factors that are
assumed to underlie behavior of juvenile delinguency is the tendency of
adolescents identify himself into a group of matorcycle gang who then personal
identity herself into the social identity of the motorcycle gang group , where the
social identity (norms, values, rules, culture and behavior) metorcycle gang that
tends toward delinquency. Thus the purpose of this research was to prove a
correlation between social identity.with juvenile.delinguency in the community of
motorcycle gang in the city of Pekanbaru. This research was conducted with the
quantitative approach, in which the measuring instrument data collection
research using the scale. The,scale used is the scale of social-identity and scale of
juvenile delinquency. The sampletinithisiresearch’is @ member of a community of
motorcycle gang in the city of Pekanbaru as many as 40 people who are
determined by the technique of quota sampling. Based on the results of the
analysis of the data by using the technique of spearman’s rho correlation found
correlation coefficients (r) of 0.466 with significance (p) of 0.002 (p < 0.01). Thus
the hypothesis in this study was accepted as the conclusion of the study, meaning
that there is a significant correlations between social identity with juvenile
delinquency in the community of motorcycle.gang in the city of Pekanbaru.

Keywords : social identity, juvenile delinquency, motorcycle gang
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Keber itas enjadi suatu “trend”
dal b melakukan

aksi w&um i njadi target
N

keker arang-barang
berhar motor di Kota
Pekanb a ena aksi-aksi yang
mereka grah tmdg i

R g [o mo r @h‘ :En;:r i-fasilitas yang ada
dipekanbaru i 0 Bank dan sebuah
ruko yan ise uga g motor tersebut
berjumlah KArNSQP- idapat dari salah
satu saksi o mengatakan bahwa
kejadian geng m r gi mapolresta. Pertama
segerombolan geng m u asilitas yang ada disana, pada

kedatangan yang kedua geng motor tersebut merusak kaca bank lippo dan
oskar studia photo yang berada disamping mapolresta tersebut. (Dharmika
2015).

Selain fenomena diatas terjadi lagi kekerasan yang dilakukan anggota
geng motor pada bulan agustus ditahun yang sama sekelompok geng motor

membawah senjata tajam dan langsung menganiaya korbanya yang bernama
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Alzian zahuri yang berusia 15 tahun, korban tersebut adalah sala satu siswa
yang berssekolah di SMK pekanbaru,kekerasan tersebut dilakukan secara

bertiba-tiba saat korban dan teman-temannya dalam perjalan pulang dari

itas pada malam

orang yang menguna pada malam hari (Dharmika
2015)

Dengan tertangkapnya ketua geng motor yaitu Klewang, kalangan
masyarakat pekanbaru berharap tidak merasakan lagi tindakan anarkis geng
motor dan masyarakar merasakan kenyamanan. Tidak lama kemudian
bermunculan kelompok anggota geng motor yang baru yang dipimpin oleh
Madam yang tidak kalah anarkis nya dengan kelompok bentukan klewang, di

rumbai misalnya muncul geng motor romusa, aksi yang mereka lakukan
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yakni pencurian dan penganiayaan. Munculnya geng motor baru semakin
semakin merajalela karena saingan mereka sudah ditangkap polisi yaitu

Klewang ketua geng motor XTC , perbuatan mereka sudah saampai daerah

abur, akan tetapi

esta Pekanbaru
diatasi dengan
ditangkapnya notor 5t N\ : el-alias Om, setelah

Klewang tangkz 3 e g motor XTC

o
Secara termino o.‘ C suaty kumpulan masyarakat yang
bergabuung dalam suatu organisasi. Dimana bertujuan untuk menunjukkn
identitas. Istiilah geng melihat pada kumpulan pekerja laki-lakii. Kata-kataa
geng sering digunkan di inggris tapi tidak diinginkn memiliki arti sebagai

tindakan yang menyimpang. Aktivitas dalam suatu kelompok tidak terbatas

pada satu tipikal kejahaatan dalam suatu kelompok, tapi sangat berpotensi
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menunjukkan sikap dan tindakan kolektif untuk menunjukkan kebersaman
(Matondang, 2011)

Geng motor merupakan sekumpulan remaja pecinta motor yang suka

membagikan
alat uk ; ! jota : ~ kanbarun : semua
ornag aktifiitas yang

sering biiasa

S
Rata-rata anggota . § otor masih berusia remaja
sehingga dalam konsep perkembangan benyak perilaku remaja dalam
komunitas geng motor disebut sebagai kenakalan remaja.(Dharmika
2015) Kemudian Sebagaimana disebutkan, kenakalan remaja adalah

perilaku jahat (dursila) ; merupakan gejala sakit (patologis) secara

sosial pada anak-anak dan remaja yang disebabkan oleh satu bentuk



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

pengabaian sosial, sehingga mereka mengembangkan bentuk tingkah-
laku yang menyimpang (Kartono 2014).

Wujud perilaku kenakalan remaja yang dimaksud diatas antara lain; 1)

QQ . g menyimpang dari
tatanan sosial demi . ~ : dentitas kelompok mereka. kebut-
kebutan, dan tawuran adalah upaya yang dilakukan untuk kesenangann
atau mempropokasii kelompk geng motor yang lain (Iskandar, 2017).

Selin perilku yang cendrung melawan hukum, perilku anggot geng
motor juga cendrung amoral seperti Mardirinto alias Klewang mengnjurkan

para anggot geng motorny melkukan seks bebs. Dikabrkan Klewng jga pernah



meprkosa anggota geng motor wnita yng dibentuk sendiri oleh Klewng di
hadapn para anggotaa geng motornya.

Sebagaiman disebutknn diatass bahwah dalm konsepp prkembangan
bentuk-bentuuk perilku remajaa tersebuut.diisebut sebagaii kenakaln remajaa.
Kenakalan remaja itu sendiri dapat ditiinjau sebagai fungsi pengalihan dari
gagalnya tugas-tugas perkembangan“di smasa remaja. Potensi kenakalaan
remajaa tersebut kemudian terakomodasii ketikaa masuk anggota geng motor.
Kenakalann remajaa pun segera naik level, jikaa sebelumnya hanya bolos
sekolh, mencuri dan tawuran, setelh masuk.'geng motor remaja bisa
merampok, mengkonsumsii narkoba dan membunuuh demi kesenangaan atau
untuk mendapatkaan apa yang diiinginkan (Fadila, 2013)

Kenakalaan remajaa juga yaitu salah satu bentuk patologi yang ada
dalam masyarakat yang .dilakukan sebagaii salurn untuk mendapatkan
kesenangan, hal itu dilakukn secara menyimpng dari nilaii dan normaa sosial.
Pernyatan tersebut mengindikasikn kenakalaana remajaa merupkan indikator
dari ketidakberfungsiaan sistem sosiall (Kartono 2014).

Intensi kenakalaan remajaa yang tiinggi ketiika masuuk menjaadi
anggota geng motorr menunjukkn di usia remajaa sanngat rentan
terjerumus padaai perilaku yang bertendensii kriminal. Rentanya remaja
melakukaan tindakan krimiinal ditunjukkan dengaan perilaaku geng
motor yang cenderung membuat keonanaran dimanaa saja karena yang
dibutuhkan hanya objek yang akan dijadikan target penyerangn. Bukan

cuma penjalan kaki yang bisa menjadi sasaran bahkan beberapa pos
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dan kantor polisi di Pekanbaru pernah menjadi sasaran penyerangan
geng motor di Pekanbaru.

Efektivitaas komunitas geng motor sebagai wadah ekspresii

5aan iidentitas,

esulitan-kesulitan
diriinya  padaa

orientasi atau

sosial seringkali mendorong remaja untuk meremehkan dan melakukan
diskrimiinasi terhadap kelompok lain (Boduszek dan Hyland, 2011).
Ketika kekerasan yang dilakukan remaja anggota geng motor
menjadi ancaman makaa penting untuk meemahami faktor-faktor
psikologis yang berkaitan dengn kecenderungn remajaa mengidentifikasi

dirinya dengn brbagai kelompook sosiial (dalam hal ini geng motor),
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dann bagaimana mekanismee iidentifikasi sosial tersebut berhubungn
dengn atribusii dan dorongan melakukan kekerasan yang ditujukan

kepadaa kelompok-kelompok tertentu seperti komunitas geng motor.

mungkinan. Secaraa

TESEE N %
2

aja  yang
dari
dominasii
berusaha
pok lainnya
2014).

pat ditempuh

dentitas sosial

melegitimasi i ekerasa dilakukan  sebagai  upayaa
menunjukkan dominasii sosial. Asumsi teori diatas ditunjukn dalam
penelitian (Fadilaa 2013) dimana identitas sosial dapat dijadikan
variablee tinjauan terhadap perilaku agresiif pada geng motor.
Descormiersa dan Raymond (dalam Atika, 2015) menyebutkan

bahwa sangat penting untuk memahami individu dalam statusnya di

gaang tersebut. Decker (dalam Atikaa, 2015) menjelaskan bahwa
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ISJIAIU

nenyj wejsy se)

kekerasan ritual yang dilakukan anggota geng tidak hanya berupa
simboliss semata, tetapi diatur oleh struktur normatif geng yang

mendukng dan mendoroong untuk melakukaan kekerasan, tidak adanyaa

itur-fitur normatif

e 1SS 'g@‘
i
el

solidari

‘\'\E\ .

kelomp

dilakuka

.‘g\‘-é\\%\

i
y o
£

Berdasarkan rumusa yang dikemukakan dalam penelitian
ini yakni: Apakah terdapat hubungan identitas sosial dengan kenakalan

remaja dalam komunitas geng motor di Kota Pekanbaru?
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C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini yakni untuk mengetahui hubungan identitas

sosial dengan kenakalan remaja dalam komunitas geng motor di Kota

Pekanbaru

D.
inya adalah
1. Man
g bimbingan,
g tua dalam
meningkatkan
2. Manfa

2) Institusi Pendidikan ‘de

Dapat menambah pengetahuan dan sumbangan pemikiran tentang
cara mengembanglan permasalahan anak dan remaja anggota

geng motor.
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kenakalan Remaja

sebagai anak cacat
disebabkan oleh pengaruh-pengaruh sosial yang ada di lingkungannya
masyarakat (kartono 2014).

Remaja yang berusia 13 tahun sampai dengan 18 taahun merupakan
remaja awal memiliki semangat yang sangat tinggi bahkan semangat tersebut

bisa mengarah pada suatu tindakan kriminal atau tingkah laku yang jahat biasa

disebut dengan kenakalan remaja. Pada usia tersebut remaja cenderung sering
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malakukan tingkah laku menyimpang, perilaku remaja tersebut sudah
melewatkan masa anak-anak tetapi belum bisa untuk dikatakan dewasa. Jadi

orang tua menganggap bahwa remaja adalah masa-masa penentu untuk

4), mendefinisikan kenakalaan

remaja adalh suatu perilaku yang diilakukan oleh remajaa dengan
mengabaikn nilai-nilai  sosial yang Dberlaku didalm  masyarakat.
Kenakalan remajaa meliputii semua perilaku yang menyimpng dari
norma-normaa dan hukum vyang dilakukn oleh remajaa. Perilaku ini

dapt merugikan dirinya sendiri dan orang-oraang sekitarnya.
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Hurlock (1999), menyatakn kenakalan remajaa yakni tindakan

pelanggaran hukum yang dilakukann oleh remajaa, dimana tindakan

tersebut dapat membuat seseorang atau remajaa yang melakukannya

dengaan

pada s
kenakala

gan remaja
mengakibatkan

kerugian dan ke endiri  maupun yang

2. Aspek-aspek Kenakalan
(Kartono 2014)Aspek-aspek kenakalan remajaa adalah sebagai
berikut:
a. Penyimpangan tingkah laku lahiriah yaitu :
1) Penyimpangn tingkah laku lahiriah verbal dalam bentuk kata-kata

seperti kata makian, kata kata kotor.
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2) Penyimpangn tingkah laku nonverbal vyaitu semua perilaku
nonverbal yang nyata  kelihatan  seperti  tidak  dapat

menginternalisasikn dan tidak pedulii terhadap norma sosial yang

dan

puas pada hari tersebut. Siegmen menambahkan bahwa remaja
yang cenderung berperilaku delikuensii tidak mempersiapkn bekal
hidup dan tidak mampu berbuat untuk masa depannya.

2) Emosi

Secara emosional kebanyakan dari mereka senang menceburkan

diri dalam kegiatan-kegiatan tanpa pikir, yang merangsang rasa
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. Perilaku yang mengingkari status identitas dirinya

15

kejantanan, walaupun mereka sadar bahwa resikonya bahaya pada

mereka.

3) Motivasi yang mengembangkan deliquensi

. Perilaku yang mengakibatkan resiko bagi diri sendiri maupun orang lain
. Perilaku yang mengakibatkan kerugian korban secara materi

. Perilaku yang menyebabkan korban fisik orang lain atau korban
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Perilaku otoritas, tingkah laku agresif, impulsif, perilaku yang

melanggar identitas, dan perilaku yang dapat membahayakan diri sendiri

maupun orang lain merupakan uraian aspek-aspek kenakalan remaja diatas.

dapatkan nilai

lebih ti k keterampilan

verbal

yang normal”. Fungsi fisiologis dan neurologis yang khas remaja
nakal adalah kurang bereaksi terhadap stiimulus kesakitann dan

menunjukkan ketidk matangan jasmani.

3. Remaja yang nakal mempunyai sifat kepribadian yang menyimpang,
seperti : Dberorientasi, bersenang-senang dan puas tanpa memikirkan

masa depan mereka, emosional terganggu, kurang bersosialisasi
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dengan masyarakat pada umumnya, sehingga tidak mampu mengenal
norma-norma kesusilaan, dan tidak tanggung jawab secara sosial,

sangat implusif, suka tantangan serta bahayaa, dan kuranng memiliki

kebingungan,
g bila remaja

remaja lebih

mempertimbangkan akibat yang akan ditimbulkan.

2)  Keluarga
Keadaan keluarga yang terpecah (broken home) maupun keluarga
yang broken home semu (quasi broken home), keduanya
memberikan potensi yang kuat dalam membuat siswa menjadi

melakukan tindakan nakal di sekolah maupun di masyarakat. Rumah
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tangga yang berantakan dapat membawa pengaruh psikologis buruk

bagi perkembangan mental dan pendidikan anak. Karena dasar

pribadi anak terutama dibentuk dalam lingkungan rumah tangga.

3)

4)

2. Faktor Eksternal atau Faktor Lingkungan
Berdasarkan  perkembangan  teknologi yang  menimbulkan
kegoncangan para remajaa yang memiliki mental untuk meneriima
perubahan baru. Media massa seperti film dan buku bacaan yang

menggambarkan siswa yang memboloss, tawuran, melakukaan kejahtan,
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kelicikan, perampok, pencri, cerita-cerita porno memberikian kesempatan
kepada anak untuk mengungkapkahn rasa hati yang terpendm.

Disamping pengaruh rangsangan untuk menconthnya dalam kehidupn

sehari-harii  ak : Q. ti isaic ne elah  meniruh apa

apa Secara
>
Jis | h idolanya
:U AC3 ) ini seperti
e

faktor-faktor

goga , faktor-

é\%\)ﬁ\“‘i‘:

faktor berasal dari
dalam se
teori yang
menjadi se "
a. Teori Bio f'
a) Melalui ko asi g uga pabkan tidak adanya gen

tertentu.
b) Melalui tipe-tipe kecenderungan yang luar biasa.
c) Melalui pewarisaan kelemahan konstitusional jasmaniah tertentu,
misalnya cacat jasmaniah bawaan berjari-jari pendek dan sejenis
penyakit gula.

b. Teori Psikologis
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Teori ini menekankan sebab-sebab tingkah laku delikuen dari aspek

psikologis antara lain faktor intelegensi, ciri kepribadian, motivasi,

sikap-sikap yang salah, fantasi, rasionalisasi, internalisasi diri yang

al-psikologis

eviatif, tekanan

internalisasi

Identitas sosial merupa ebagai pengetahuan individu yang
dimiliki oleh komunitas sosial tertentu, dengan beberapa emosional dan
nilai yang signifikansii  kepada keanggotaan komunitas tertentu
(Kusumasondjaja, 2016). Sedangkan Identitas sosial ialah bagian dari
konsep diri seseorang yang berasal dari pengetahuan tentang
keanggotaan suatu kelompok sosial bersamaan dengan signifikansi nilai

dan emosional dari keanggotaan tersebut (Fadilaa 2013). Menurut
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James (Walgito, 2003), identitas sosial memiliki kedudukan dalam
berinteraksi sosial, dimana pribadi dikatakan sebagai segala sesuatu
yang dapat disebut per individu atau perorangan, jadi dapat

disimpulkan b

yang d

tertentu. V

definisi

sosial mencakup bagian dari konsep diri seseorang yang diperoleh dari
keanggotaan seseorang dalam kelompok, nilai- nilai yang dimiliki setiap
individu dalam kelompok, dan ikatan emosional yang didapatkan
seseorang dalam kelompok (Ellemers., Kortekaas & Ouwerkerk, 1999).
Seseorang akan mengklasifikasiikan dirinya sendiri terhadap suatu

kategori sosial tertentu, misalnya pada umur, gender, status ekonomi
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sosial, ketertarikan, ketrampilan, dan lainnya (Kusumasondjaja, 2016).
Sedangkan teori identitas sosial sangat berfokus pada individu dalm

mempersepsikan dan menggolongkan diri mereka berdasarkan identitas

yang

keangotaan

sosial  yang

NAY

m kelompok

munitas dan

S LT

memandu bagaimanaa kita mengkonseptualisasii dan karakteristik yang
unik, seperti nama seseoranng, sebagian dari itu banyak karakteristik
lainnya yang sama dengan orang lain Baron dan Byrne (2003).
Identitas sosial lebih dimaksutkan sebagai pribadi dalam interaksi
sosial, dimana dilakukan adalah segala sesuatuu yang dapat dikatakan

orang tentang dirinya sendiri, bukan hanya tentang tubu dan keadaan
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fisiknya sendiri saja, melainkan juga tentang keluaarganya, rumahnya,
pekerjaannya, nenek moyangnya, teman-temann, milikinya, uangnya dan

lain—lain. Dari maksut penjelasan diatas, identitas sosial ialah defenisi

empat aspek
ialah 1 (3 tarr - kelompo tar in-group
) afek yang

) saling terkait

keyakinan,
dan (d) depersone A m a sendiri sebagai
Ada tiga aspek yangk ognitif dalam menilai orang lain
sebagai golongan ‘kita’ atau ‘mereka’, menurut Haslam, dkk (dalam Hudijana,
dkk, 2017) ialah:
a. Kategorisasi sosial
Orang mengkategorisasikan dunia sosial menjadi in-group dan out-group,
jadi orang cenderung membuat pengelompokan seperti gender, ras, dan

kelas. Untuk memberikan label kepada seseorang merupakan suatu cara



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

24

yang singkat untuk mengatakan beberapa hal lain tentang orang tersebut.

Contohnya kita mengelompokkan diri kita kedalam kelompok ras jawa,

dan kita menganggap orang yang memiliki ras betawi adalah orang lain.

kita melihat persaingan dan permusuhan di antara kelompok sosial,
bukan hanya sekedar untuk memperebutkan kekuatan seperti
pekerjaan dan lain sebagainya, melainkan juga dampak dari identitas

yang diinginkan.
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Dari penjelasan diatas, maka hubungan antara kelompok dan bukan
kelompok sangat berperan dalm penentuaan identitas sosial sepertii rasa aman

dan tidak amannya seseorang maupun kelompok terhadap kelompok lainnya.

antara lair S8 : an (c) model

interaks

b. Uncertainty Reduction

“Faktor ini secara langsung berhubungan dengan kategorisasi sosial.
Individu berusaha mengurangi ketidakpastian subjektif mengenai dunia sosial
dan posisi mereka dalam dunia sosial.” Selain mengetahui perilaku dirinya,
mereka juga dapat untuk mengetahuii siapa orang lain dan sebagaimana

seharusnya orang lain tersebut berperilaku.
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c. Optimal Distinctiveness
Faktor ketiga ialah optimal distinctiveness. Yang mana maksut nya

yaitu individu berusaha menyeimbangkan dua motif yang saling berkonflik

mungkin memiliki
kepemimpinan yang dapat di identifikasii, memiliki teritorial, hubungan
berkelanjutan, tujuannya jelas dan terlibat dalam perilaku illegal, dengan
latar belakang keuangan yang buruk tidak memungkinkan anggota geng
ini memiliki jalur menuju ke sumber-sumber dayaa material dan simbol-
simbol status yang jelas dalam lingkungannya. Konflik psikologis yang

terjadi yaitu kekerasaan geng yang mengasingkan para nggotanya dari
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lembaga-lembaga sosial yang jelas, permasalahan ini menimbulkan
konflik dari keanggotaan individu dalam gengnya dan memperkuat

keanggotaannya dalam geng tersebut (Armayati, 2011).

Saat seseorang masu ompok, maka identitas kelompok
menjadi bagian dari konsep dirinyaa. Setiap orang pasrti cenderung
untuk meraih dan mempertahankan konsep diri yang baik, sehingga
individu  pasti  berusaha  membuat penilaian  positif  terhadap
kelompoknya. Orang memakai identitas sosialnya sebagai sumber dari
kebanggan diri dan harga diri (Ellemerss, Kortekaas & Ouwerkerck,

1999).
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Kenakalan remajaa dapat muncul terutma karena motif harga

diri. Setiap orang pasti menginginkan harga diri dan termotivasi untuk

yang lebih tinggi lagi. Secara langsung apabila terjadi sesuatu yang
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Varabel Penelitian

Identitas sosial merupa an dari konsep diri individu yang
berasal dari pandangan yang sesuai dengan keanggotaan pada suatu
kelompok sosial dimana di dalamnya mencakup nilai-nilai dan emosi
penting yang melekat dari diri individu sebagai anggotanya dalam
penelitian ini diukur mengunakan skala identitas sosial yang terdiri dari
. kontekss antar kelompok, daya tarik in-grouip, keyakinan yang saling

terkaiti, dan depersonalisassi.
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C. Subjek Penelitian

1. Populasi Penelitian

Populassi adalaha keseluruhan subjek penelitihan. Sedangkan menurut

populasi : . a. tida ‘ jelas ata yisa dipastikan

jumlahn apa \rena g’ a tidak bisa

sampel dan pe : 3 ampelnya secara acak

sampel dari populasi
tidak jelas ini rumpun nonprobability
sampling, Nonprobability sampling ialah teknik pengambilan sampel
yang tidak memberikan kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau
anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Menurut Sugiyono

(2014).
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2. Sampel Penelitian
Sampel ialah sub kelompok dari target populasi yang

direncanakan untuk diteliti. Hasil penelitian tersebut harus dapat

itu, creswall

. Metode Pengumpulan Data

Skala yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua bagian,
yaitu: skala kenakalan remaja dan skala identitas sosial. Item skala
kenakalan remaja dan skala identitas sosial disusun  dengan
menggunakan model skala Likert yang dimodifikasi. Skala Likert
menggunakan lima kategorisasi yaitu Sangat Setuju , Setuju , Ragu-

ragu, Tidak Setuju dan Sangat Tidak Setuju .
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Nilai yang bergerak untuk pernyataan mendukung adalah dari
sangat setuju mendapat nilai 4 sampai sangat tidak setuju mendapat

nilai 1. Sedangkan untuk pernyataan yang tidak mendukung adalah

ini adalah
sosial yang
Aspek-aspek
bentuk butir-

rnyataan yang

Skala kenakalan remaja yang digunakan dalam penelitian ini
adalah skala yang disusun berdasarkan teori aspek-aspek kenakalan
remaja yang dikemukakan oleh Kartono (2009). Aspek-aspek skala
kenakalan remaja dalam penelitian ini dijabarkan dalam bentuk butir-
butir. Skala kenakalan remaja yang digunakan dalam penelitian ini

adalah skala adaptasi dari Khandayani (2015) dengan blueprint skala



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

33

kenakalan remaja yang mengacu pada hasil uji coba (tryout) yang

dilakukan Khandayani (2015).

harus digunakan

\%\g

diharapkan,
nakan teori,

sa dilakukan

alan, kajegan,

LTI

) memaparkan

apabila alat tersebut menjala gst ukurnya, atau memberikan hasil
ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut.
Tinggi rendahnya validitas alat ukur dinyatakan dengan angka yang
disebut koefisien validitas.

Azwar (2013) mengatakan bahwa validitas dinyatakan oleh nilai
koefisien validitas. Penentuan Kkriteria validitas menurut Azwar (2013)

yang menyatakan dalam indeks daya minimal 0,30. Dengan demikian
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aitem yang koefisien validitasnya < 0,30 dinyatakan gugur, sedangkan
aitem yang dianggap valid adalah aitem > 0,30. Uji validitas kedua

skala dalam penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS 20.0 for

Windows.

menghitung estimasi dari skala tersebut.

Alasan utama memakai pendekatan ini adalah untuk menghindari
kesulitan yang timbul akibat pendekatan ulang maupun pendekatan
paralel, dan memiliki nilai praktis dan efisiensi yang tinggi (Azwar,
2013). Pada penelitian ini koefisien reliabilitas skala akan diperoleh

dengan menggunakan pendekatan teknik Alpha Cronbach. Proses
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komputasi uji reliabilitas menggunakan program “SPSS 20.0 for
Windows.”

F. Teknik Analisis Data

ebih dari 0,05

Hadi (2001)
Jika sebara . inya tidak ada perbed: ifikan antara
frekuensi yang di St a. Kaidah yang
dipakai, 3 ignif ; 0,05 maka

sebaran : aliknya Sig ansi) o al Statistic (D) <

normal data yang kurang dari 0,05 (Widhiarso, 2001).
2. Uji Hipotesis

Adapun teknik analisi yang digunakan dalam penelitian ini ialah
uji korelasi product moment dari Karl Pearson, untuk menganalisa

hubungan  identitas  sosial dengan  kenakalan  remaja  dalam
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komunitas geng motor di Pekanbaru. Analisis dilakukan dengan

menggunakan program “SPSS 20.0 for Windows”.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

pakan nilai
indeks 'daye imin istens asilkan dari
sebuah ala alm asl ittem yang
digunakan ~adalz 3 ng  indeks daya

diskriminas : inyatak . ) n item yang

diadakan pengukuran kemba subjek yang sama (Azwar, 2003).
Reliabilitass ditunjukaan oleh konsistensii skorr yang diperoleh subjek
dengan memakai alat yang sama. Suatu alat ukur memilikii reliabilitas
yang tinggi adalah alat ukur yang stabil yang selalu memberikan hasil

yang relatif konstann (Azwar 2003).
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Tinggi rendahnya alat ukur dinyatakan dengan angka yang
disebut koefisien reliabilitass. Semakin tinggi koefisien korelasi maka

menunjukan tingkat reliabilitas semakin baik. Besar koefisien reliabilitass

yang valid ditemukan sebany

Nilai reliabilitass (Alpa) skala identitass sosial ditemukan sebesar
0,815 sebelum dilakukan uji seleksi ittem, setelah dilakukan seleksi item
maka nilai reliabilitas (Alpa) meningkat menjadi 0,844, dengan demikian

syarat reliabilitass skala identits sosial dalam penelitian ini terpenuhii.
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Blue print skala identitas sosial dapat dilihat pada tabel 4.1 dibawah

ini:

Keyakinan
yang saling
terkait

Dipersonalis
asi

Tabel 4.1

kekluargaan

antar anggotaa 7, 13, 16, 4, 11, 12, 15, "
kelompok, 23, 25 20

sumber

kebanggaan dan

harga diri

Mengurangi

nilai dan sifat 19, Zzlé 22, 14, 17, 27 y

dari karakter
individu,
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semakin
menyesuaikan
dengan nilai
kelompok
27
akan dalam
h item yang

terpengaruh oleh fa ele faktor lainnya yang tidak relevan

dengan tujuan tes.

2). Skala Kenakalan Remaja

Nilai validitas skala kenakalan remaja dalam penelitian ini di
dasarkan pada hasil uji coba (tryout) yang dilakukan oleh Khandayani
(2015) dimana ditemukan nilai daya beda item bergerak dari 0,004

sampai 0,789, dengan daya beda item yang valid bergerak dari 0,319
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sampai 0,789. Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan Khandayani

(2015) ditemukan 20 item yang dinyatakan gugur dari 60 item yang di

uji coba, dengan demikian jumlah item yang dinyatakan valid adalah

terpenuh

dibawah

Sikap hidup
Simbolik
2 yang Emosi-emosi
tersembunyi
Motivasi
yang

6,11,19,30
1,12,15,25,
27,36
39
23,26,32,
7.8,14,28,31
40
10,16,20,29,
413,37

33
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mengembangk
an
delinkuensi

Total 22 18 40

(2013)

suatu tes

. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 5 — 7 November 2018
dengan jumlah sampel sebanyak 40 remaja anggota komunitas geng
motor yang ada di Kota Pekanbaru. Peneliti dalam melakukan penelitian
dengan cara mencari orang-orang yang memiliki akses dengan anggota

komunitas geng motor yang ada di Kota Pekanbaru, hal ini dilakukan
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dengan mempertimbangkan beberapa hal seperti kesulitan bagi orang
luar yang bukan anggota untuk masuk dalam komunitas, selain itu

mempertimbangkan intervensi-intervensi yang mungkin diterima peneliti

. Hasil Analisis Data

1. Karakteristik Subjek Penelitian

1). Karakteristik Subjek Berdasarkan Umur dan Lama Bergabung

Penggolongan remaja menurut Thornburg terbagi dalam tiga tahap
yaitu: (a) remaja awal (usia 13-14 tahun), (b) remaja tengah (usia 15-

17 tahun), (c) remaja akhir (usia 18-21 tahun). Terdapat 2 anggota
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geng motor di atas 21 tahun, pada rentang usia 18-21 tahun sebanyak

22 orang, yang berada pada rentang usia 15-17 tahun sebanyak 16

orang. Selengkapnya karakteristik anggota geng motor berdasarkan usia

40 orang. Dengan anggota yang berumur 21 tahun keatas tergolong
dewasa sebanyak 2 orang (5,0%). Jumlah terbesar terdapat pada usia 18-
21 tahun tergolong remaja akhir sebanyak 22 orang (55,0%).
Selanjutnya subjek dengan usia 15-17 tergolong remaja tengah sebanyak
16 orang (40,0%) dan tidak ada subjek anggota geng motor yang

berumur 13-14 tahun atau termasuk dalam kategori remaja awal.
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Mayoritas lama bergabung anggota geng motor yang menjadi
subjek dalam penelitian ini yaitu 1-5 tahun termasuk dalam anggota

baru, lama bergabung 6-10 tahun termasuk anggota lama dan lama

%

52,5%
15,0%

7,5%

100%

dalam kategori lama
bergabung terdapat pade 3 5 tah eskipun bukan waktu yang
singkat namun dibandingkan dengan anggota lainnya masih relatif
tergolong baru, yaitu sebanyak 21 orang (52,5%) dari seluruh anggota,

kategori anggota lama sebanyak 6 orang (15,0%) dan kategori anggota

paling lama sebanyak 3 orang (7,5%).
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2. Karakteristik Subjek berdasarkan Pendidikan, Pernikahan dan

Pekerjaan

Identifikasi ggota geng motor yang. menjadi subjek dalam

akan tetapi
Sederajat.
merasakan

seperti  tampak

Menurut data di atas subjek anggota geng motor yang hanya
lulusan SD sebanyak 1 orang (2,5%), yang lulusan SMP sebanyak 15
orang (37,5%), lulusan SMA sederajat terdiri dari 24 orang (60,0%),
Artinya mayoritas subjek anggota geng motor adalah lulusan SMA

sederajat dan terbanyak kedua adalah lulusan SMP.
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Table 4.6

Kriteria Subjek berdasarkan Status Pernikahan

Status Pernikahan Jumlah %

terdiri
35 ora dari 4 orang
(10,0%). subjek dalam
pesar dari jumlah

keseluruha

Pekerjaan %
Pengangguran 28 70,0%
Sekolah 3 7,5%
Bekerja 9 22,5%

Total 40 100%
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Menurut data diatas subjek anggota geng motor dengan status

pengangguran yang terdiri dari 28 orang (70,0%), anggota geng motor

yang sekolah terdiri dari 3 orang (7,5%), dan anggota geng motor yang

Skor X dimungkinkan

Variabel (hipotetik)

Penelitian X X

X X

' Mean SD . Mean SD
max min max min
Ider_ltltas 78 57 69,03 4,655 108 27 675 135
Sosial
105,4 10,07
Kenakalan 120 81 0 9 160 40 100 20,0

Remaja
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Tabel tersebut di atas secara umum menggambarkan bahwa
tingkat identitas sosial subjek ternyata bervariasi, terlihat dari rentang

skor yang diperoleh bergerak dari 57 sampai 78. Sedangkan skor

kenakalan

diperkirakan secara hipotetik. Untuk mengukur identitas sosial dan
kenakalan remaja pada subyek penelitian, penulis menggunakan kategori

yang umum digunakan yaitu sebagai berikut :
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1. Sangat tinggi

2. Tinggi

3. Sedang

4.9:

: X >M +15 SD
M+ 05 SD < X<M + 1,5 SD

:M-05SD<X<M+ 05 SD

Kriteria Penilaian Skala lIdentitas Sosial

50

Kategori Skor Frekuensi Persentase
Sangat tinggi X >76,01 2 5,0%
Tinggi 71,35 < X <76,01 12 30,0%
Sedang 66,70 < X < 71,35 19 47,5%
Rendah 62,04 < X < 4 10,0%
Sangat rendah 66,70 3 7,5%

X < 62,04
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Dari kriteria penilaian dibuat dapat disimpulkan bahwa subjek

dalam penelitian ini memiliki tingkat identitas sosial kategori sedang

dengan mean sebesar 69.03 (lihat tabel 4.8)

Persentase

2,5%

37,5%

35,0%

Rendah 6 15,0%
Sangat rendah 4 10,0%

Dari kriteria penilaian dibuat dapat disimpulkan bahwa subjek
dalam penelitian ini memiliki tingkat kenakalan remaja kategori sedang

dengan mean sebesar 105,40 (lihat tabel 4.8)
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2. Uji Asumsi

1). Hasil Uji Asumsi Normalitas Sebaran Data

identitas sosial tic .ﬁ
!‘ @
o W
Hasil uji normalitas a kenakalan remaja diperoleh skor
Statistic (D) = 0,145 dengan signifikansi (p) sebesar 0,034 (p < 0,05),
yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara frekuensi empiris
(yang diamati) dengan frekuensi teoritis dari kurva normal. Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa sebaran data variabel kenakalan

remaja tidak berdistribusi normal.
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Perhitungan  selengkapnya  dapat dilihat pada lampiran.

Rangkuman hasil uji normalitas sebaran masing-masing variabel

disajikan dalam tabel 4.11 berikut:

uji linieritas menggunakan
kaidah signifikansi (p) dari nila (Linearity) < 0,05 maka hubungan
kedua variabel tersebut linier, tetapi jika signifikansi (p) dari nilai F
(Linearity) > 0,05 maka hubungan antara variabel bebas dengan variabel
terikat adalah tidak linier. Kriteria uji linieritas menggunakan taraf
signifikansi 5%. Berdasarkan hasil uji linearitas ditemukan nilai F

(Linearity) sebesar 17,090 dengan signifikansi (p) sebesar 0,000 (p <
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0,05). Hasil wuji linieritas hubungan variabel tersebut membuktikan

bahwa kedua variabel linier.

Perhitungan .. selengkapnya  dapat pada  lampiran.

ada  tabel 4.12

F Sig.

T 1984 065
17.090 .000
905 565

nalitas, yang artinya
stribusi normal.  Sementara
uji asumsi linieritas hubunga terpenuhi yang artinya hubungan
kedua variabel linier, dengan demikian syarat jenis data tidak terpenuhi
untuk menggunakan teknik korelasi product moment dalam menguji
hipotesis penelitian. Selanjutnya teknik analisis uji korelasi untuk

menguji  hubungan variabel penelitian dilakukan dengan teknik uji

korelasi Spearman’s rho.
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3. Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman’s rho untuk menguji

hipotesis dalam penelitian ini ditemukan bahwa, terdapat hubungan yang

signifika

komunitz

ALY R

positif,
kenakala

hipotesis

‘f“\g\ﬁ\‘

Coefficient

penelitian,
Kenakalan_Remaj
a
Spearman’s Identitas_Sosia Corre!ayon 1.000 466™
rho I Coefficient
Sig. (2-
tailed) 002
N 40 40
Kenakalan_ Correlation 266~ 1.000
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Remaja Sig. (2-
tailed) 002
N 40

40

riabel dalam
temuan data
isasi tingkat

sebagaimana

Sumber: Sugiyono,

Berdasarkan pedoman interpretasi nilai koefisien korelasi tersebut
diatas maka nilai koefisien korelasi (r) sesuai temuan data sebesar
0,466 berada pada interval koefisien korelasi 0,40 — 0,599 yang jatuh

pada kategori tingkat keeratan hubungan ‘Sedang’.
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D. Pembahasan

Hasil analisis data untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini

sangat mempengaru ahkea endom peranan sosial setiap

individu di tengah masyaraka individu di tengah kelompoknya,

partisipasi sosial, dan pendefinisian diri atau konsep dirinya.

Lebih lanjut Sutherland (dalam Matondang, 2011) menyebutnya
kenakalan remaja sebagai proses asosiasi yang diferensial (differential
association), karena apa yang dipelajari dalam proses tersebut, sebagali

akibat interaksi dengan pola-pola perilaku delikuen. Anak dan para
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remaja menjadi nakal dikarenakan oleh partisipasinya di tengah-tengah
suatu lingkungan sosial. Karena itu, semakin lama anak bergaul dan

semakin intensif relasinya dengan anak-anak nakal lainnya, akan

asosiasi diferensial

mendapatkan status sosial
dan peranan tertentu sebaga palan  partisipasinya. Mereka harus
mampu menjunjung tinggi nama kelompok sendiri. Semakin kasar,
kejam, sadistis dan berandalan tingkah-laku mereka, semakin "tenarlah™
nama gengnya, dan semakin banggalah hati mereka. Nama pribadi dan

gengnya menjadi mencuat dan banyak ditiru oleh kelompok berandalan

remaja lainnya (Matondang, 2011).
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Delikuensi yang dilakukan para remaja anggota komunitas geng
motor juga terjadi karena adanya de-individuasi yaitu suatu kondisi
yang relatif anonim dimana individu tidak dapat dikenali sebagai

2013). De-

anggota
i individu

Kelompok

Pengertian identitas da ini  harus didasarkan pada
pemahaman tindakan konteks sosialnya. Identitas sosial adalah
persamaan dan perbedaan, soal personal dan sosial, soal apa yang
dimiliki secara bersama-sama dengan beberapa orang dan apa yang
membedakannya dengan orang lain (Barker dalam Putri, 2013). Ketika
membicarakan tentang identitas maka akan membicarakan mengenai

kelompok. Kelompok sosial adalah suatu sistem sosial yang terdiri dari
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sejumlah orang yang berinteraksi satu sama lain dan terlibat dalam satu
kegiatan bersama atau sejumlah orang yang mengadakan hubungan tatap

muka secara berkala karena mempunyai tujuan dan sikap bersama,

meliputi  sikap, a3 asaan, norma dan gaya bicara

yang termanifestasikan dalam perilaku. Sikap, kepercayaan, nilai,
perasaan, norma dan gaya bicara ini dalam kelompok yang telah

ditanamkan dan menjadi ciri kelompok tersebut.

Penelitian Iskandar (2017) dengan judul “Konformitas sebagai
mediator hubungan antara identitas sosial dengan perilaku mengemudi

agresif pada komunitas motor di Kota Yogyakarta” menunjukkan adanya
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fungsi hubungan variabel identitas sosial terhadap kecenderungan
perilaku delikuen, dimana dalam penelitian Iskandar (2017) tendensinya
kepada ‘mengemudi agresif’, sementara Kartono (2014) menyebutnya

‘kebut-kebutan ; ang ggan - 1an lalu lintas, dan

Z

#i asikan adanya

v

| o

nerup @' k lain dari apa
= g
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BAB V
PENUTUP

dapat

gan arah

yang p . i al maka semakin
tinggi motor dan
sebalikn rendah juga

kenakal amaje . 00ots Yot S di Kota

penelitian, maka

Orang tua seharusnya emahami anak-anak mereka, menjadi
pelindung dan teman yang bisa mengerti Kkesulitan anak. Agar anak
tidak merasa diabaikan, maka diperlukan komunikasi yang intensif
sehingga anak-anak remaja tidak menjadikan kehidupan geng sebagai

pilihan.

b. Instansi terkait (Dinas sosial, institusi pendidikan dan kepolisian)
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a) Diharapkan dapat mengakomodasi dan memfasilitasi kebutuhan
remaja dalam hal aktivitas bersepeda motor dengan sarana dan

prasarana untuk balapan resmi dengan membangun kerjasama

dengan hare meninggalkan balap
“!‘!‘h‘“ .e% ereka  bisa

yang akan

b) ¢ mbinga : gtiap kenakalan

Bagi penelti selanjutnya arapkan untuk meningkatkan kualitas
penelitian lebih lanjut khususnya yang berkaitan dengan kenakalan
remaja, diharapkan menyempurnakan hasil penelitian ini dengan cara
melibatkan variable-variabel yang juga berkonstribusi pada terbentuknya

kenakalan remaja anggota komunitas geng motor.
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